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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan pendekatan pembelajaran seni musik yang tidak
hanya menekankan penguasaan teknik, tetapi juga pemahaman bermakna, keterlibatan aktif, dan
refleksi belajar siswa dalam praktik vokal solo. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran vokal solo di SMP Negeri 3 Semarang
serta mengetahui persepsi dan tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran. Penelitian
menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain deskriptif dan triangulasi teknik
melalui kuesioner skala Likert, wawancara semi-terstruktur, dan observasi. Subjek penelitian
terdiri atas satu guru seni musik dan 28 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
prinsip meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning memberikan respons positif
dari siswa. Pembelajaran membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam,
mengaitkan teori dengan praktik bernyanyi, meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar,
serta menumbuhkan kepercayaan diri dalam tampil solo. Dengan demikian, pendekatan deep
learning relevan diterapkan dalam pembelajaran vokal solo di tingkat sekolah menengah
pertama.

Kata Kunci: deep learning pedagogis, sekolah menengah pertama, vokal solo, pendidikan musik

Abstract

This study was motivated by the need for a music learning approach that not only emphasizes
technical mastery but also promotes meaningful understanding, active engagement, and
reflective learning in solo vocal practice. The purpose of this study was to examine the
implementation of a deep learning approach in solo vocal instruction at SMP Negeri 3 Semarang
and to explore students’ perceptions and levels of satisfaction with the learning process. The
research employed a mixed-methods approach with a descriptive design and triangulation
techniques through Likert-scale questionnaires, semi-structured interviews, and classroom
observations. The participants consisted of one music teacher and 28 students. The findings
indicate that the implementation of meaningful learning, mindful learning, and joyful learning
principles received positive responses from students. The learning process helped students
develop deeper conceptual understanding, connect theory with vocal practice, enhance
engagement and learning motivation, and build self-confidence in solo performance. Therefore,
the deep learning approach is considered relevant for application in solo vocal instruction at
the junior high school level.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan arus globalisasi yang semakin pesat menuntut dunia
pendidikan untuk terus melakukan penyesuaian dan inovasi dalam proses pembelajaran.
Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan materi secara hafalan, tetapi juga
diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif peserta didik.
Dalam konteks tersebut, guru memiliki peran strategis dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami materi secara mendalam serta
memecahkan permasalahan yang dihadapi selama proses belajar (Effendi dan Wahidy, 2019).
Metode pembelajaran tradisional yang masih didominasi oleh kegiatan ceramah, mencatat, dan
menghafal dinilai kurang efektif dalam menjawab tuntutan pembelajaran abad ke-21. Pendekatan
tersebut cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa
secara aktif serta mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Triwardhani
et al., (2020) menyatakan bahwa pendidik dihadapkan pada berbagai tantangan dalam membantu
peserta didik menginterpretasikan materi pembelajaran secara mendalam, sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang relevan dan kontekstual.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai mampu menjawab tantangan tersebut
adalah pendekatan deep learning. Pendekatan ini berupaya mentransformasi paradigma
pembelajaran yang sebelumnya menekankan penghafalan dan pengulangan informasi menjadi
pembelajaran yang lebih konstruktif dan reflektif. Penerapan deep learning tidak hanya
membantu siswa memahami materi pembelajaran secara konseptual, tetapi juga mendorong
berkembangnya keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan memecahkan masalah
(Putri, 2024). Wardani et al., (2025) mendefinisikan deep learning sebagai pendekatan
pembelajaran yang menekankan penguasaan konsep secara mendalam, melampaui sekadar
kemampuan mengenali atau menghafal fakta, serta mengaitkan pengetahuan dengan konteks
praktis dalam kehidupan nyata.

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran memiliki tiga elemen utama, yaitu

meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning. Meaningful learning menekankan
pembelajaran yang bermakna dengan mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman dan
pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa. Proses ini memungkinkan siswa membangun
pemahaman yang lebih mendalam dan bertahan lama dibandingkan pembelajaran yang bersifat
hafalan (Hafidzhoh et al., 2023). Pendekatan ini menuntut keterlibatan aktif siswa dalam
menghubungkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki.
Elemen kedua, mindful learning, menekankan keterlibatan siswa secara sadar dan reflektif dalam
proses pembelajaran. Melalui mindful learning, siswa didorong untuk memahami cara mereka
belajar, strategi yang digunakan, serta mengevaluasi efektivitas proses belajar tersebut.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada konsentrasi, tetapi juga pada pengembangan kesadaran
metakognitif yang memungkinkan siswa mengelola proses belajar secara mandiri. Wang et al.,
(2023) menyatakan bahwa mindful learning memiliki hubungan positif dengan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas siswa, karena siswa lebih mampu menganalisis informasi secara
mendalam dan mengevaluasi berbagai perspektif.

Sementara itu, joyful learning sebagai elemen ketiga memberikan dimensi emosional
yang penting dalam pembelajaran. Pendekatan ini menekankan penciptaan suasana belajar yang
menyenangkan, aktif, dan kondusif tanpa mengurangi substansi materi pembelajaran. Lingkungan
belajar yang positif dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa serta mendorong keterlibatan
yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Mutmainah (2025) menyatakan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan mampu menciptakan kenyamanan belajar, meningkatkan
antusiasme siswa, serta mendukung terciptanya pengalaman belajar yang efektif dan bermakna.
Dalam pembelajaran vokal solo di tingkat sekolah menengah pertama, tantangan yang dihadapi
siswa tidak hanya sebatas menguasai teknik dasar seperti pernapasan, artikulasi, resonansi, dan
intonasi. Lebih dari itu, siswa juga dituntut memiliki keberanian untuk tampil di depan teman-
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temannya serta kemampuan mengekspresikan dan menginterpretasikan makna lagu yang
dibawakan. Pada praktiknya, banyak siswa sebenarnya mampu mengikuti latihan teknik, tetapi
masih merasa ragu atau kurang percaya diri ketika harus tampil secara individu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran vokal solo tidak cukup hanya berfokus pada aspek teknis,
melainkan juga perlu menyentuh dimensi afektif dan reflektif siswa (Niko & Lumbantoruan,
2024; Pardede & Silaban, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pembelajaran vokal solo umumnya
menitikberatkan pada penggunaan metode teknik atau strategi imitasi untuk meningkatkan
keterampilan bernyanyi. Pendekatan tersebut terbukti membantu dalam aspek keterampilan
vokal, namun belum banyak dikaitkan dengan pendekatan pembelajaran yang secara sadar
mendorong siswa untuk memahami proses belajarnya, merefleksikan pengalaman musikalnya,
serta mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi mereka.

Di sinilah letak celah penelitian yang ingin dijawab. Integrasi pendekatan deep learning
dalam pembelajaran vokal solo di tingkat SMP masih jarang dikaji secara spesifik, terutama
dalam melihat bagaimana prinsip meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning
dapat diterapkan secara bersamaan dalam praktik pembelajaran seni musik. Selain itu, penelitian
yang menelaah dampak pendekatan tersebut tidak hanya pada penguasaan teknik vokal, tetapi
juga pada kepercayaan diri dan keterlibatan siswa dalam praktik performatif, masih relatif
terbatas.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
empiris penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran vokal solo di SMP Negeri 3
Semarang serta menganalisis bagaimana siswa memandang dan merasakan proses pembelajaran
yang berlangsung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dua ranah.
Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan konsep deep learning ke dalam konteks
pendidikan seni musik yang belum banyak dieksplorasi. Secara praktis, penelitian ini
menawarkan gambaran nyata tentang bagaimana pembelajaran vokal solo dapat dirancang tidak
hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk membangun pemahaman yang
lebih mendalam, kepercayaan diri, dan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar mendeskripsikan kegiatan pembelajaran,
melainkan berupaya melihat sejauh mana pendekatan deep learning dapat menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih reflektif, bermakna, dan relevan bagi siswa dalam pembelajaran
seni musik di tingkat sekolah menengah pertama.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain deskriptif melalui
penerapan triangulasi teknik. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran vokal solo,
baik dari aspek proses pembelajaran maupun persepsi serta pengalaman belajar siswa.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menggambarkan persepsi dan tingkat kepuasan siswa
terhadap pembelajaran vokal solo berbasis pendekatan deep learning melalui kuesioner skala
Likert. Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali secara lebih mendalam
proses implementasi pembelajaran serta pengalaman guru dan siswa melalui wawancara dan
observasi.

Penerapan triangulasi teknik bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas data dengan
membandingkan dan mengonfirmasi temuan yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan
data (Nurfajriani et al., 2024).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran seni
musik di SMP Negeri 3 Semarang. Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa dan 1 guru seni musik
yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran vokal solo berbasis pendekatan deep
learning.
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Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan triangulasi teknik, yaitu kuesioner,
wawancara, dan observasi. Menurut Sugiyono (2009), teknik pengumpulan data biasanya lebih
banyak melakukan melalui observasi, berperan serta (partisipan observation), wawancara
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.
1. Kuesioner
Kuesioner  disusun ~ menggunakan  skala  Likert 5  tingkat, yaitu:
(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.
Instrumen kuesioner terdiri atas 15 pernyataan yang dikembangkan berdasarkan tiga
dimensi utama pendekatan deep learning, yaitu:
a. Meaningful learning, yang mencakup pemahaman materi dan keterkaitan antara teori dan

praktik bernyanyi;

b. Mindful learning, yang mencakup keterlibatan aktif, kesadaran belajar, dan refleksi
siswa;

c. Joyful learning, yang mencakup kenyamanan belajar, motivasi belajar, dan kepercayaan
diri siswa.

Sebelum digunakan, instrumen kuesioner dikonsultasikan kepada ahli pendidikan seni untuk
memastikan kesesuaian isi (validitas isi). Selain itu, instrumen diuji secara empiris melalui uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan penggunaan instrumen dalam penelitian.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru seni musik dan beberapa
siswa terpilih. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data kualitatif mengenai proses
pembelajaran, keterlibatan siswa, serta pengalaman belajar selama mengikuti
pembelajaran vokal solo.
3. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti selama pelaksanaan kegiatan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMP Negeri 3 Semarang. Observasi
difokuskan pada proses pembelajaran vokal solo, interaksi guru dan siswa, serta
penerapan prinsip-prinsip deep learning dalam pembelajaran seni musik.

Peran Peneliti, Lokasi, dan Durasi Penelitian

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data kualitatif, khususnya
pada kegiatan wawancara dan observasi. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Semarang yang
beralamat di JI. Mayor Jend. D.I. Panjaitan No. 58, Brumbungan, Kecamatan Semarang Tengah,
Kota Semarang, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan selama kegiatan PLP berlangsung,
menyesuaikan dengan jadwal pembelajaran seni musik di sekolah tersebut.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data hingga
penarikan kesimpulan. Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan persepsi dan tingkat kepuasan siswa terhadap pembelajaran vokal solo berbasis
pendekatan deep learning.

Data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dan observasi dianalisis dengan cara
mereduksi data, menyajikan data, serta menarik kesimpulan secara interpretatif. Analisis ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam penerapan pendekatan deep learning dalam

pembelajaran vokal solo serta keterkaitannya dengan pengalaman belajar siswa (Ghofilah et al.,
2022).

Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dijaga melalui penerapan triangulasi teknik, yaitu dengan
membandingkan dan mengonfirmasi data yang diperoleh dari kuesioner, wawancara, dan
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observasi. Dengan cara ini, temuan penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan
kredibilitas yang lebih tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran Vokal Solo
1.1 Kondisi Awal dan Kesiapan Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran vokal solo di SMP Negeri 3 Semarang
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh guru Seni Budaya. Secara umum, peserta
didik menunjukkan minat dan antusiasme yang cukup tinggi terhadap kegiatan bernyanyi solo.
Hal ini tampak dari keterlibatan aktif siswa dalam mengikuti arahan guru, kesediaan mencoba
latihan vokal, serta keberanian beberapa siswa untuk tampil secara individu meskipun dengan
tingkat kepercayaan diri yang berbeda-beda.
Sebagian besar peserta didik telah memiliki pengalaman awal dalam menyanyikan lagu-lagu
populer yang mereka kenal, baik melalui media sosial maupun aktivitas keseharian. Namun
demikian, kemampuan vokal dasar, seperti penguasaan pernapasan, artikulasi, dan kontrol suara,
masih menunjukkan variasi. Pada tahap awal pembelajaran, beberapa siswa tampak ragu-ragu dan
cenderung menahan suara saat diminta bernyanyi secara individu, sementara siswa lain mulai
menunjukkan kepercayaan diri meskipun teknik vokalnya belum sepenuhnya stabil.

1.2 Hasil Observasi Pembelajaran per Pertemuan
1.2.1 Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, pembelajaran difokuskan pada pengenalan organ vokal dan
teknik pernapasan diafragma. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mampu
mengikuti demonstrasi yang diberikan guru dan berpartisipasi aktif dalam latihan pernapasan
serta pemanasan suara. Beberapa siswa secara sadar memperbaiki posisi tubuh dan cara menarik
napas setelah memperoleh penjelasan dan contoh langsung dari guru.
Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang cenderung menggunakan pernapasan
dada dan memerlukan pendampingan lebih intensif. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran
awal terhadap teknik vokal mulai terbentuk, namun belum merata pada seluruh peserta didik.

1.2.2 Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, pembelajaran menekankan aspek artikulasi, resonansi, dan sikap
bernyanyi. Berdasarkan hasil observasi, terjadi peningkatan keterlibatan peserta didik dalam
mengikuti latihan. Siswa tampak lebih fokus saat mempraktikkan pengucapan vokal dan mencoba
menyesuaikan posisi tubuh sesuai arahan guru.
Pemberian tugas yang bervariasi, seperti latihan pengucapan lirik dan pengamatan terhadap
kualitas suara sendiri, memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan pemahamannya dengan
cara yang berbeda. Beberapa siswa mulai menunjukkan kesadaran terhadap kualitas suara yang
dihasilkan, misalnya dengan mengulang bagian tertentu ketika merasa artikulasi belum jelas atau
suara kurang stabil.

1.2.3 Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga difokuskan pada interpretasi lagu dan praktik bernyanyi solo. Hasil
observasi menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu mengaitkan makna lirik lagu dengan
ekspresi vokal yang ditampilkan. Hal ini tampak dari perubahan intonasi, dinamika suara, serta
ekspresi wajah siswa saat menyanyikan lagu.
Kegiatan tampil bernyanyi secara individu mendorong keberanian siswa untuk tampil di depan
kelas. Beberapa siswa yang pada pertemuan sebelumnya terlihat ragu mulai bersedia tampil secara
individu, meskipun masih menunjukkan rasa gugup. Umpan balik dari guru dan teman sebaya
berkontribusi terhadap perbaikan teknik vokal dan penghayatan lagu. Namun demikian, tingkat
kepercayaan diri siswa masih bervariasi, terutama pada siswa yang baru pertama kali tampil
secara mandiri.
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1.2.4 Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat, pembelajaran berfokus pada kegiatan apresiasi dan kreasi.
Peserta didik diajak untuk mengamati dan mendiskusikan penampilan bernyanyi solo dari
berbagai latar budaya. Berdasarkan hasil observasi, siswa mampu mengemukakan pendapat
sederhana mengenai perbedaan gaya bernyanyi serta menilai kelebihan dan kekurangan
penampilan yang diamati.

Penyelesaian proyek akhir dalam bentuk video, audio, atau analisis penampilan
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu merefleksikan perkembangan keterampilan
bernyanyi mereka. Beberapa siswa secara eksplisit menyampaikan bahwa mereka merasa lebih
berani dan percaya diri dibandingkan pada awal pembelajaran.

2. Hasil Kuesioner Persepsi dan Kepuasan Siswa

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 28 siswa, penerapan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran vokal solo memperoleh respons positif dari sebagian besar
responden disajikan pada tabel di bawah.

2.1 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas

Instrumen Kuesioner Kepuasan Siswa terhadap Pendekatan Deep Learning
Jumlah responden : 28 siswa
Jumlah butir : 15 pernyataan (skala Likert 1-5)

2.1.1  Uji Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi item—total (Pearson Product Moment).
Kriteria:
e rtabel (n=28, a=0,05)~0,374
e Jika r hitung > r tabel — valid

Tabel 1. Uji Validitas Instrumen

r hitungiKeterangani
10,656  Valid |
338  Tidak valid
505
570

Menghubungkan teori dan praktik

Hasil belajar meningkat

Lebih aktif dalam pembelajaran

Motivasi belajar mandiri

Diskusi meningkatkan antusiasme |

612
590
548
487

Bimbingan guru jelas

Kesempatan berpikir kritis

Umpan balik guru membantu

Teknologi membantu belajar

Lingkungan belajar kondusif 10,502

Kepuasan terhadap pembelajaran

Ingin diterapkan di pelajaran lain 558

Meningkatkan kepercayaan diri

Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa dari 15 butir pernyataan yang diuji, sebanyak
14 butir memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel (0,374), sehingga
dinyatakan valid.
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2.1.2  Uji Reliabilitas Instrumen

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.
Alpha Interpretasi
>0,60 Reliabel
>0,70 Reliabel kuat

Hasil uji reliabilitas instrumen kuesioner menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,767.
Nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Kuisioner

ernyataan

emudahkan menghubungkan teori dan praktik

asil belajar meningkat

etode membuat siswa lebih aktif

eningkatkan motivasi belajar mandiri

iskusi dan kolaborasi meningkatkan antusiasme

uru memberi bimbingan yang jelas

esempatan berpikir kritis dan berpendapat

mpan balik guru membantu pemahaman

edia dan sumber belajar mendukung

eknologi (video) membantu belajar

ingkungan belajar mendukung eksplorasi

epuasan terhadap metode pembelajaran

gin diterapkan di mata pelajaran lain

eningkatkan kepercayaan diri siswa

Hasil kuantitatif ini selanjutnya diperdalam melalui temuan kualitatif dari observasi dan
wawancara untuk memahami bagaimana prinsip deep learning diimplementasikan dalam praktik
pembelajaran vokal solo.

Berdasarkan hasil analisis kuesioner, persepsi siswa terhadap penerapan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran vokal solo menunjukkan kategori tinggi pada seluruh dimensi yang
diukur. Dimensi meaningful learning tercermin dari kemampuan siswa dalam memahami materi
secara lebih mendalam dan mengaitkan teori dengan praktik bernyanyi.

Dimensi mindful learning terlihat dari meningkatnya keterlibatan aktif siswa, kesadaran
dalam mengikuti proses pembelajaran, serta kemampuan merefleksikan hasil belajar yang
diperoleh. Sementara itu, dimensi joyfil learning tercermin dari tingginya tingkat kepuasan siswa,
meningkatnya kepercayaan diri, serta suasana belajar yang dirasakan lebih menyenangkan dan
kondusif.

Hasil ini menguatkan temuan observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik siswa dalam pembelajaran vokal solo.
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2.3 Hasil Pertanyaan Terbuka

Jawaban terbuka siswa menunjukkan bahwa mereka menyukai pembelajaran yang
melibatkan praktik langsung, penggunaan media audio-visual, serta aktivitas kreatif seperti
pembuatan rekaman dan presentasi. Beberapa siswa menyarankan adanya peningkatan variasi
media dan pengelolaan waktu pembelajaran agar kegiatan belajar dapat berjalan lebih optimal.

3. Hasil Wawancara Guru dan Siswa

Hasil wawancara dengan guru seni musik menunjukkan bahwa pendekatan deep learning
dinilai efektif dalam membantu siswa memahami materi secara konseptual dan praktis. Guru
menyampaikan bahwa siswa menjadi lebih berani dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
“Anak-anak sekarang lebih berani mencoba tampil. Walaupun belum sempurna, mereka mau
mencoba dan mau menerima masukan,” (Guru Seni Musik).

Selain itu, guru juga mengungkapkan adanya kendala dalam pelaksanaan pembelajaran,
terutama terkait perbedaan kemampuan awal siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran.
“Waktunya terbatas, jadi belum semua siswa bisa dibimbing secara mendalam di setiap
pertemuan,” (Guru Seni Musik).

Wawancara dengan siswa memperkuat temuan observasi dan kuesioner. Beberapa siswa
menyatakan bahwa pembelajaran vokal solo terasa lebih menyenangkan dan membantu mereka
lebih percaya diri.

“Awalnya malu kalau disuruh nyanyi sendiri, tapi lama-lama jadi lebih berani,” (Siswa).
Siswa lain menyampaikan bahwa penggunaan media membantu mereka memahami materi.
“Kalau ada contoh video, jadi lebih ngerti cara nyanyinya,” (Siswa).

Pembahasan

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran vokal solo di SMP Negeri 3 Semarang memberikan dampak positif terhadap
pemahaman materi siswa.

Pada aspek pemahaman materi, mayoritas siswa menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan membantu mereka memahami materi secara lebih
mendalam serta mampu menghubungkan konsep teoretis dengan praktik vokal secara nyata.
Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan
teknik vokal secara mekanis, tetapi dirancang secara terintegrasi melalui penyelarasan tujuan
pembelajaran, aktivitas praktik, dan penilaian. Sejalan dengan pandangan Biggs dan Tang (2011),
penerapan strategi deep learning menuntut desain pembelajaran yang mendukung pemahaman
konseptual melalui aktivitas reflektif, diskusi, serta latihan bermakna, sehingga memungkinkan
siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran vokal solo tidak hanya
berorientasi pada penguasaan teknik secara mekanis, tetapi juga mendorong siswa untuk
memahami makna dan penerapan teknik vokal dalam konteks bernyanyi secara nyata. Hal ini
sejalan dengan prinsip meaningful learning, di mana proses belajar berlangsung dengan
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa
sebelumnya.

Pada aspek keterlibatan dan motivasi, respons positif siswa menunjukkan bahwa
aktivitas pembelajaran yang melibatkan latihan langsung, diskusi, dan kesempatan untuk
menampilkan hasil belajar mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa. Keterlibatan ini
mencerminkan penerapan prinsip mindful learning, di mana siswa terlibat secara sadar dalam
proses belajar dan memahami apa yang sedang dipelajari. Pembelajaran seni musik, khususnya
vokal solo, memang menuntut kesadaran tubuh, pendengaran, serta refleksi diri terhadap kualitas
suara yang dihasilkan. Oleh karena itu, meningkatnya keterlibatan siswa menjadi indikator
penting bahwa pendekatan deep learning relevan diterapkan dalam pembelajaran vokal di tingkat
sekolah menengah pertama. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Syafi’i (2025) yang
menyatakan bahwa deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan
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keterlibatan aktif peserta didik melalui pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan
menyenangkan.

Temuan pada aspek pendampingan guru menunjukkan bahwa peran guru sebagai
fasilitator memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran. Umpan balik yang
diberikan guru tidak hanya berfungsi sebagai koreksi teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun kepercayaan diri siswa. Hal ini memperkuat pandangan bahwa pendekatan deep
learning tidak dapat dilepaskan dari kualitas interaksi antara guru dan siswa. Guru berperan dalam
menciptakan suasana belajar yang dialogis dan reflektif, sehingga siswa merasa aman untuk
mencoba, melakukan kesalahan, dan memperbaiki kemampuannya dalam bernyanyi solo. Hal ini
sejalan dengan pendapat Mulyanto et al. (2025) yang menyatakan bahwa evaluasi yang tepat
dapat memberikan umpan balik konstruktif bagi siswa dan pengajar untuk memperbaiki metode
pembelajaran serta meningkatkan pemahaman siswa. Pembelajaran disimpulkan dengan
menekankan pentingnya penguasaan teknik vokal dasar, ekspresi, dan kepercayaan diri dalam
bernyanyi solo, sekaligus memotivasi peserta didik untuk terus mengembangkan kemampuan
bermusik.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti video dan contoh audio terbukti
membantu siswa dalam memahami teknik vokal dan ekspresi lagu. Media visual dan auditori
memberikan contoh konkret yang memudahkan siswa dalam menangkap konsep abstrak, seperti
resonansi dan artikulasi suara. Temuan ini mendukung prinsip joyful learning, di mana
pembelajaran dirancang dalam suasana yang menyenangkan tanpa mengurangi kedalaman materi.
Suasana belajar yang menyenangkan mendorong siswa untuk lebih terbuka terhadap proses
eksplorasi dan pengembangan kemampuan musikal. Menurut Godsk dan Moller (2024), bahwa
media visual dan auditori memberikan contoh konkret yang memudahkan siswa dalam
menangkap konsep abstrak seperti resonansi dan artikulasi suara. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual secara efektif dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran karena memadukan rangsangan
visual dan auditori yang relevan dengan isi materi pembelajaran.

Tingkat kepuasan siswa yang tinggi terhadap penerapan pendekatan deep learning
menunjukkan bahwa pembelajaran vokal solo tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi
juga pada aspek afektif, khususnya kepercayaan diri. Dalam pembelajaran vokal solo,
kepercayaan diri menjadi faktor penting karena siswa dituntut untuk menampilkan kemampuan
secara individu. Peningkatan kepercayaan diri yang dirasakan siswa mengindikasikan bahwa
pendekatan deep learning mampu menciptakan pengalaman belajar yang mendukung
perkembangan emosional dan sosial siswa, selain penguasaan keterampilan vokal. Hal ini di
perkuat oleh pernyataan Aditama et al., (2025) bahwa tingkat kepuasan siswa yang tinggi terhadap
penerapan pendekatan deep learning juga paralel dengan temuan yang menunjukkan bahwa
implementasi strategi deep learning dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional
siswa, termasuk peningkatan kepercayaan diri dalam proses belajar
Temuan dari jawaban terbuka siswa memperkuat hasil kuesioner tertutup, khususnya terkait
pentingnya praktik langsung, variasi media, dan aktivitas kreatif dalam pembelajaran. Masukan
siswa mengenai pengelolaan waktu dan variasi media menunjukkan bahwa meskipun pendekatan
deep learning telah diterapkan dengan baik, masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih
lanjut. Hal ini sejalan dengan karakteristik deep learning yang menuntut proses refleksi dan
perbaikan berkelanjutan agar pembelajaran semakin kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
siswa yang beragam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep
learning melalui prinsip meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning memberikan
kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran vokal solo. Pembahasan ini menegaskan bahwa
pendekatan deep learning relevan diterapkan dalam pembelajaran seni musik di tingkat sekolah
menengah pertama, terutama dalam mendukung keterlibatan aktif siswa, pemahaman mendalam,
serta pengembangan kepercayaan diri dalam bernyanyi solo. Lebih lanjut Fatihah et al., (2025)
menyatakan bahwa pembelajaran meaningful, joyful, dan mindful merupakan komponen penting
dalam menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan efektif. Dengan mengintegrasikan
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ketiga aspek ini, pendidikan dapat menjadi lebih relevan, menyenangkan, dan bermakna bagi
siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan pendekatan deep learning
dalam pembelajaran vokal solo di SMP Negeri 3 Semarang menunjukkan dampak positif terhadap
proses dan hasil belajar siswa. Temuan penelitian yang diperoleh melalui kuesioner, observasi,
dan wawancara menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu siswa memahami materi secara
lebih mendalam, mengaitkan konsep teoretis dengan praktik bernyanyi, serta meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Penerapan prinsip meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning terbukti
mendukung terciptanya pembelajaran vokal solo yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
teknik vokal dasar, tetapi juga pada pengembangan kesadaran diri, ekspresi musikal, dan
kepercayaan diri siswa dalam bernyanyi solo. Peran guru sebagai fasilitator yang memberikan
bimbingan dan umpan balik konstruktif turut berkontribusi terhadap keberhasilan penerapan
pendekatan deep learning dalam pembelajaran seni musik.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti video dan contoh audio berperan
dalam membantu siswa memahami teknik vokal dan interpretasi lagu, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan kondusif. Tingginya tingkat kepuasan siswa menunjukkan
bahwa pendekatan deep learning dinilai relevan dan berpotensi diterapkan sebagai alternatif
strategi pembelajaran vokal solo, serta dapat dikembangkan pada mata pelajaran seni budaya
lainnya di tingkat sekolah menengah pertama.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama terkait perbedaan
karakteristik dan kemampuan awal siswa serta keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan pengelolaan waktu yang lebih optimal dan pengembangan variasi strategi
pembelajaran agar penerapan pendekatan deep learning dapat berjalan lebih efektif dan merata
bagi seluruh siswa.
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